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ARTICLE INFO ABSTRACT

Secara setiap perusahaan yang telah memperoleh sertifikat halal, wajib
menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH), namun demikian banyak
ditemukan di lapangan pada saat membuat SJH masiih belum standar
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Revised ; April 2023 sesuai dengan HAS 23000. Pentingnya sertifikasi halal atau label halal yang
Accepted ; Mei 2023 diperoleh menjadikan perusahaan mempunyai kewajiban untuk
Published ; Mei 2023 menerapkan Sistem Jaminan Halal. Metode yang digunakan untuk
menganalisis kehalalan pangan pada usaha ini adalah Halal Assurance
Keywords System (HAS) 23000. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
52?212000 prosedur perolehan sertifikat halal MUI dan penerapan kriteria surat
SJH jaminan halal HAS 23000 pada Industri. Penelitian ini diawali dengan
o —r mengamati keadaan lapang di Industro. Dalam mengumpulkan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumen. Setelah mengetahui keadaan
lapang, sistem jaminan halal disusun dan diimplementasikan. Sistem
jaminan halal mempunyai sebelas kriteria. Kriteria tersebut dijadikan
acuan dikeluarkannya sertifikat halal dan pedoman pelaksanaan produksi.
Pengamatan terhadap sebelas aspek kehalalalan dalam HAS 23000 yaitu
(1) Kebijakan Halal, (2) Tim Manajemen Halal, (3) Pelatihan, (4) Bahan, (5)
Produk, (6) Fasilitas Produk, (7) Prosedur Tertulis Aktivitas Kritis, (8)
Kemampuan Telusur, (9) Penanganan Produk yang Tidak Memenuhi
Kriteria, (10) Audit Internal, (11) dan Kaji Ulang Manajemen.
INTRODUCTION

Perkembangan pasar produk pangan Halal menguasai dunia. Data dari Global Islamic Economy 2018/2019
menyebutkan Indonesia sebagai juara satu dalam konsumsi makanan halal di dunia. Sekitar 17 milliar dollar AS atau
2.465 triliun rupiah (dalam kurs Rp 14500) disirkulasikan konsumen untuk mengkonsumsi produk pangan yang halal.
Diprediksikan pada tahun 2023, pasar halal akan menanjak naik hingga 6.1%.
Padahal Indonesia sendiri gagal masuk kedalam 10 besar negara dengan iklim industry pangan halal terbaik di Dunia,
walaupun Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Tingginya kesadaran
konsumen terhadap kehalalan produk pangan ini tentunya menciptakan peluang yang sangat besar maupun ancaman
bagi industry pengolahan pangan. Perusahaan yang berkecimpung di industry ini wajib secara konsisten menjamin
bahwa proses produksi yang dijalankan maupun produk yang dihasilkan ini halal dan tayyib. Produsen yang dapat
memastikan produk pangan yang diproduksinya halal dan tayyib akan memenangkan dan mendominasi tren saat ini.
Maka dari itu, perusahaan pengolahan makanan membutuhkan suatu system manajemen yang dapat menjamin
kehalalan serta kualitas, keamanan, dan Kesehatan produk yang diproduksi sesuai dengan kaidah-kaidah dalam agama
Islam. Pengetahuan dan keterampilan mengenai system manajemen jaminan halal ini telah menjadi persyaratan wajib
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bagi setiap karyawan yang berkerja, ataupun yang ingin bekerja, dalam perusahaan pengolahan pangan. Di Indonesia,
tren pangan halal didukung dengan adanya payung hukum terhadap produk halal yang dituangkan dalam UU jaminan
produk Halal (JPH) No. 33 Tahun 2014. Undang-undang ini melindungi hak konsumen untuk memilih mengkonsumsi
produk makanan dan minuman yang halal.

Pentingnya implementasi Sistem Jaminan Halal harus disadari oleh pihak-pihak yang ingin bekerja ataupun berbisnis
diindustri makanan. Hal ini juga terlihat dari banyaknya perusahaan yang mempersyaratkan pengetahuan terkait halal
untuk calon karyawannya. Kesadaran dan keterampilan ini dapat dibentuk melalui training HAS 23000.

METHOD

Pelatihan Sistem HAS 23000 yang diadakan oleh Sampaimahir akan memberikan pemahaman mengenai
implementasi system jaminan halal dengan benar, termasuk dari langkah-langkah mendapatkan sertifikasi halal,
dokumen apa saja yang harus diunggah dan dipersiapkan, persyaratan yang harus dipenuhi perusahaan, hingga
pengaplikasian system jaminan Halal (SJH) pada proses pengolahan makanan.
Materi yang dapat diakses pada Training HALAL ASSURANCE SYSTEM (HAS 23000) :

1. Konsep Dasar Halal-Haram-Syubhat
Konsep Sistem Jaminan Halal
Pentingnya Komitmen Top Management dan Kompetensi Personel terhadap SIstem Jaminan Halal
Dasar Hukum Jaminan Produk Halal
Kriteria Penilaian & Penggolongan Kehalalan Bahan Pangan
Pemilihan Nama Produk sesuai dengan Kriteria Halal
Prosedur Pengajuan Sertifikasi HAS 23000
Pengaturan Fasilitas Produksi dan Prosedur Operasional sesuai dengan 11 Kriteria Sistem Jaminan Halal
. Implementasi Sistem Jaminan halal & Tantangannya

10. Evaluasi Sistem Jaminan Halal
Training ini akan diadakan melalui Zoom dengan format Online Webinar, yang akan dbagi menjadi beberapa
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segmen :
1. Presentasi Materi
2. Workshop

3. Diskusi Interaktif
Training ini utamanya ditujukan oleh Usaha Skala Mikro maupun Menengah yang berkecimpung dibidang
pengolahan pangan dan ingin memenangkan pasar produk halal di Indonesia maupun Luar Negeri. Harapannya
perusahaan dapat memenuhi permintaan produk halal yang menjadi demand konsumen saat ini.

RESULTS AND DISCUSSION
Sebelum melakukan pendaftaran sertifikasi halal, perusahaan harus sudah menerapkan Sistem Jaminan

Halal (SJH) yang sesuai dengan regulasi pemerintah dan HAS 23000. Untuk penerapan SJH yang sesuai,
perusahaan perlu memahami terlebih dahulu kriteria SIH yang dipersyaratkan dalam HAS 23000.
Penjelasan singkat mengenai kriteria SJH dalam HAS 23000 dapat dilihat di sini. HAS 23000 disusun berbasis
tematik sesuai dengan proses bisnis perusahaan.
Dokumen yang perlu diunggah oleh perusahaan untuk proses pemeriksaan kehalalan produk lebih lanjut
adalah sebagai berikut:

1. Ketetapan Halal sebelumnya untuk kelompok produk yang sama (khusus registrasi pengembangan
atau perpanjangan).
Manual SJH (khusus registrasi baru, pengembangan dengan status SJH B, atau perpanjangan).
Status/Sertifikat SIH terakhir (khusus registrasi pengembangan dan perpanjangan).
Diagram alir proses produksi untuk produk yang didaftarkan (untuk setiap jenis produk).
Pernyataan dari pemilik fasilitas produksi bahwa fasilitas produksi yang kontak langsung dengan
bahan dan produk (termasuk peralatan pembantu) tidak digunakan secara bergantian untuk
menghasilkan produk halal dan produk yang mengandung babi/turunannya atau jika pernah
digunakan untuk memproduksi produk yang mengandung babi dan turunannya maka telah
dilakukan pencucian 7 kali menggunakan air dan salah satunya dengan tanah, sabun, deterjen atau
bahan kimia yang dapat menghilangkan bau dan warna najis.
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6. Daftar alamat seluruh fasilitas produksi, termasuk pabrik maklon dan gudang bahan/produk
intermediet. Khusus untuk restoran, fasilitas yang diinformasikan perlu mencakup kantor pusat,
dapur eksternal, gudang eksternal, dan tempat makan/minum. Khusus untuk produk gelatin, jika
bahan baku (kulit, tulang, kerongkongan, bone chips, dan/atau ossein) tidak bersertifikat halal,
maka alamat seluruh pemasok bahan baku, juga harus dicantumkan.

7. Bukti diseminasi kebijakan halal.

8. Bukti kompetensi tim manajemen halal, seperti sertifikat penyelia halal, sertifikat pelatihan
eksternal dan/atau bukti pelatihan internal (daftar kehadiran, materi pelatihan dan evaluasi
pelatihan). Khusus registrasi pengembangan fasilitas, diperlukan bukti pelatihan internal di fasilitas
baru tersebut.

9. Bukti pelaksanaan audit internal SJH.

10. Bukti ijin perusahaan seperti: NIB, Surat Izin Usaha Industri, Surat Izin Usaha Mikro dan Kecil, Surat
Izin Usaha Perdagangan (SIUP), atau Surat Keterangan Keberadaan Sarana Produksi yang
diterbitkan oleh perangkat daerah setempat (untuk perusahaan yang berlokasi di Indonesia).

11. Sertifikat atau bukti penerapan sistem mutu atau keamanan produk (bila ada), seperti sertifikat
HACCP, GMP, FSSC 22000 untuk pangan, sertifikat laik hygiene sanitasi untuk restoran dan jasa
boga, Cara Pembuatan Pangan yang Baik (CPPB), Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), Cara
Pembuatan Kosmetika yang Baik, dan sebagainya.

12. STTD dari BPJPH.

Sistem jaminan halal yang berkembang sekarang ini melaksanakan prinsip-prinsip sistem manajemen yang
telah dibangunkan sebelumnya. Prinsip dalam sistem jaminan halal itu didasarkan atas: komitmen,
keperluan pelanggan, peningkatan mutu tanpa meningkatkan biaya dan menghasilkan produk tanpa cacat
dan tanpa ada yang di daur ulang secara kontinyu. Sistem jaminan halal juga mengadopsi prinsip lain
seperti dalam Total Quality Management model Ishikawa dimana peningkatan pengetahuan harus berlaku
setiap saat pada setiap individu dalam seluruh organisasi yang terlibat, melalui pembelajaran, praktet dan
keterlibatan dalam manajemen halal dan aktivitas untuk meningkatkan produktivitas

HALAL CERTIFICATION REQUIREMENTS

FOR PROCESSING INDUSTRY

HAS 23000-1

Keterbatasan sumber daya manusia baik dari segi kualitas maupun kuantitas selalu menjadi kendala di
semua stakeholders. Hal ini disebabkan oleh tidak cukupnya pemahaman dan pengetahuan mengenai
standard yang berlaku dan konsep halal yang diperlukan oleh pengusaha. Memenubhi kriteria seperti yang
dipersyaratkan dalam Sistem Jaminan Halal merupakan pekerjaan yang tidak sederhana dan memerlukan
pengetahuan, keahlian serta kesungguhan khusus. Sayangnya tidak banyak karyawan yang memenuhi
kualifikasi tersebut, sementara jasa konsultan untuk halal juga belum ada
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CONCLUSION

Berdasarkan kajian-kajian dan penelitian yang dilakukan penulis mengenai Penerapan Kriteria Sistem
Jaminan Halal HAS 23000 pada Industri , maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa HAS 23000
merupakan persyaratan sertifikasi halal yang ditetapkan oleh LPPOM MUI guna sertifikasi halal suatu
produk. Persayaratan tersebut berisi kriteria Sistem Jaminan Halal (SJH) dan persyatan lain, seperti kbijakan
dan prosedur sertifkasi halal. Terdapat 11 kriteria SJH yang dicakup dalam HAS 23000. Seluruh kriteria
tersebut wajib dipenuhi oleh perusahaan yang ingin memperoleh sertifkat halal untuk produknya. 11
kriteria SJH meliputi : Kebijakan Halal, Tim Manajemen Halal, Pelatihan, Bahan, Produk, Fasilitas Produksi,
Prosedur Tertulis untuk Aktivitas Kritis, Kemampuan Telusur, Penanganan Produk yang Tidak Memenuhi
kriteria, Audit Internal, dan Kaji Ulang Manajemen. Penulis berusaha memberikan saran atau masukan
untuk meningkatkan dan mengembangkan pelaksanaan Sistem Jaminan halal pada Industro. Diharapkan
untuk lebih memperhatikan produk yag ingin diproduksi melalui pemahaman serta pembelajaran
mengenai sistem jaminan halal, sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yag terjamin kualitasnya
serta memberikan manfaat baik kepada konsumennya.
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